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Informasi Artikel Abstract

Submitted: 13-11-2025 The development of digital technology and Artificial Intelligence
Accepted: 24-12-2025 (Al) presents epistemic, ethical, and ontological challenges that
Published: 15-01-2026 require a reconstruction of the philosophy of Islamic education to
remain relevant in the era of disruption and digital posthumanism.
Keywords: The growing integration of Al into learning processes, knowledge
Islamic Educational Philosophy production, and educational decision-making  reshapes
Al Ethics understandings of humanity, knowledge, and values. This
Digital Posthumanism conceptual study aims to reformulate the ontological,
Magqasid Al-Syari‘ah epistemological, and axiological foundations of Islamic education
in response to intelligent technologies. This study employs a critical
literature review of scholarly works published between 2020 and
2025 on the philosophy of Islamic education, technology ethics, and
contemporary Al discourse, drawing from both Western
perspectives and classical as well as modern Islamic thought. The
findings indicate that, ontologically, Islamic education views
human beings as moral subjects and khalifah endowed with
spiritual dimensions and transcendent responsibility, rendering
them irreducible to algorithmic entities or computational systems.
Epistemologically, Al is positioned as an assistive epistemic tool
that supports knowledge acquisition and management, rather than
replacing human reason or divine revelation. Axiologically,
maqasid al-shari‘ah provide an ethical framework to ensure that
the use of Al aligns with principles of justice, public benefit
(maslahah), responsibility, and human fitrah. This study proposes
a Digital-Humanistic Philosophy of Islamic Education that
integrates classical Islamic wisdom with contemporary Al ethics,
affirms the primacy of values over technology, positions technology
as a servant of values, and centers human beings as the core of

education and moral responsibility in the digital age.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) menghadirkan tantangan
epistemik, etis, dan ontologis yang menuntut rekonstruksi filsafat pendidikan Islam agar tetap relevan di
era disrupsi dan posthumanisme digital. Kajian konseptual ini bertujuan untuk mereformulasi landasan
ontologis, epistemologis, dan aksiologis pendidikan Islam dalam merespons perkembangan teknologi
cerdas yang semakin terintegrasi dalam kehidupan manusia. Metode yang digunakan adalah kajian literatur
kritis terhadap publikasi ilmiah dan pemikiran konseptual periode 2020-2025 yang membahas filsafat
pendidikan Islam, etika teknologi, dan diskursus Al kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa,
pertama, secara ontologis, pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk beradab, subjek moral,
dan khalifah yang memiliki dimensi ruhani, sehingga tidak dapat direduksi menjadi entitas algoritmik atau
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sistem komputasional. Kedua, secara epistemologis, Al diposisikan sebagai instrumen epistemik yang
bersifat asistif dalam proses pencarian dan pengelolaan pengetahuan, bukan sebagai pengganti akal manusia
dan wahyu ilahi. Ketiga, secara aksiologis, nilai-nilai maqasid al-syari‘ah berfungsi sebagai fondasi etika
teknologi untuk memastikan bahwa pemanfaatan Al selaras dengan prinsip kemaslahatan, keadilan, dan
fitrah kemanusiaan. Kajian ini menawarkan paradigma “Filsafat Pendidikan Islam Digital-Humanistik™
yang mengintegrasikan hikmah klasik pemikir Islam dengan etika Al kontemporer, serta menempatkan
teknologi sebagai pelayan nilai dan manusia sebagai pusat pendidikan dan tanggung jawab moral.

Kata Kunci: Filsafat Pendidikan Islam, Etika Al, Posthumanisme Digital, Maqasid Al-Syari‘ah.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) telah mengubah paradigma pendidikan global
secara mendasar. Pendidikan Islam, yang berakar pada integrasi wahyu, akal, dan pengalaman, Kini
menghadapi tantangan serius untuk mempertahankan nilai-nilai transendennya di tengah penetrasi
teknologi yang serba cepat [1], [2], [3], [4]. Dalam konteks ini, filsafat pendidikan Islam dituntut untuk
melakukan rekonstruksi epistemologis agar tetap relevan dan mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa
kehilangan esensi maqasid al-syari‘ah, seperti perlindungan agama (hifz al-din), akal (hifz al-‘aql), dan
moralitas (hifz al-akhlaq) [5], [6], [7].

Seiring berkembangnya Al dalam dunia pendidikan, muncul peluang dan ancaman baru. Teknologi seperti
chatbot pembelajaran, sistem tutor adaptif, dan platform Qur’an digital membuka akses terhadap ilmu
secara luas [4], [8], [9], [10], [11]. Namun, Al tidak memiliki kesadaran etis dan spiritual sebagaimana
manusia, sehingga tidak mampu menggantikan fungsi guru sebagai pembimbing moral dan penanam nilai
[12], [13], [14]. Di sinilah urgensi filsafat pendidikan Islam: menjadi landasan normatif untuk memastikan
bahwa inovasi digital tetap berorientasi pada kemanusiaan dan tauhid [2], [15].

Meskipun demikian, perkembangan Al di ranah pendidikan juga memunculkan krisis filosofis yang disebut
sebagai fenomena posthumanisme digital, kondisi di mana batas antara manusia dan mesin semakin kabur.
Posthumanisme digital menantang hakikat manusia sebagai insan adabi, makhluk beradab yang berakal dan
bermoral, dengan menghadirkan entitas non-manusia yang tampak “berpikir” dan “mengajar” [3], [16].
Dalam konteks kelas, penggunaan Al generatif seperti ChatGPT atau Copilot telah mengaburkan batas
orisinalitas dan kreativitas manusia. Banyak mahasiswa atau pelajar kini menggunakan sistem Al untuk
menulis tugas dan karya ilmiah tanpa refleksi nilai dan tanggung jawab etik [17], [18]. Kondisi ini
menandakan Krisis epistemik dan moral, karena proses ta’dib, penanaman adab dan hikmah, berpotensi
direduksi menjadi sekadar transfer informasi algoritmik [19], [20].

Lebih jauh, posthumanisme digital juga menimbulkan ketimpangan relasi etis antara guru dan murid.
Ketika mesin mengambil peran instruksional, guru tidak lagi berperan eksklusif sebagai murabbi,
pembimbing moral dan spiritual, melainkan sebagai operator sistem digital [12], [21], [22]. Hal ini
menuntut refleksi mendalam terhadap makna pendidikan beradab di era di mana nilai dan makna diproduksi
bersama oleh manusia dan algoritma. Dengan demikian, krisis yang dihadirkan Al bukan hanya bersifat
teknologis, tetapi juga ontologis: siapa yang mendidik dan siapa yang dididik ketika kecerdasan buatan
mengambil alih fungsi kognitif manusia [2], [20], [23].

Dalam beberapa penelitian mutakhir, filsafat pendidikan Islam dinilai perlu melakukan sintesis baru antara
hikmah klasik dan teknologi modern [7], [21], [24]. Pendekatan ini tidak menolak Al, tetapi
menggunakannya secara etis untuk memperkuat misi pendidikan Islam: membentuk insan kamil yang
berpengetahuan, berakhlak, dan beradab [25], [26]. Rekonstruksi ini mengandaikan keterlibatan aktif guru
dan lembaga pendidikan Islam dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang seimbang antara
kemajuan teknologi dan nilai-nilai spiritual [27], [28].

Keterlibatan manusia tetap menjadi pusat dari proses pendidikan, karena Al hanya mampu meniru proses
kognitif tanpa dimensi afektif dan spiritual [29], Zakaria et al., [30] menegaskan bahwa digitalisasi
pendidikan agama Islam harus berlandaskan nilai hikmah dan akhlak, agar transformasi teknologi tidak
melahirkan generasi yang cerdas secara teknis tetapi hampa secara moral. Integrasi filsafat pendidikan
Islam dengan teknologi harus diarahkan untuk membangun kesadaran etik, memperkuat literasi digital, dan
menumbuhkan karakter religius di tengah derasnya arus globalisasi digital [7], [31], [32], [33], [34].
Dengan demikian, permasalahan utama yang ingin dijawab penelitian ini bukan hanya bagaimana
pendidikan Islam menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, tetapi bagaimana ia mampu
mempertahankan konsep insan adabi di tengah hegemoni posthumanisme digital. Tantangan filosofis ini
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menuntut perumusan ulang tentang hakikat manusia, pengetahuan, dan nilai dalam konteks digitalisasi
pendidikan, agar Al tidak menjadi pengganti akal dan adab, melainkan sarana untuk memperkuat keduanya
(31, [17], [18], [20].

Meskipun kajian mengenai integrasi teknologi dan pendidikan Islam semakin banyak dilakukan, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada aspek pedagogis dan implementatif semata, belum menyentuh
dimensi filosofis yang lebih mendalam. Keterbatasan ini terlihat dari minimnya telaah yang mengaitkan
secara langsung landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis filsafat pendidikan Islam dengan
perkembangan kecerdasan buatan (Al) dan etika digital. Akibatnya, filsafat pendidikan Islam sering kali
dipahami secara normatif dan klasik, tanpa menawarkan kerangka konseptual baru yang relevan dengan
konteks digitalisasi pendidikan modern [2], [13], [30].

Tulisan ini berupaya menjawab kekosongan tersebut dengan merekonstruksi kembali hakikat filsafat
pendidikan Islam di era digital. Pendekatan yang diusulkan memadukan nilai-nilai hikmah Kklasik, seperti
integrasi akal, wahyu, dan moralitas dengan prinsip etika kecerdasan buatan, guna membangun paradigma
pendidikan yang humanis, etis, dan berorientasi pada maqasid al-syari‘ah. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penyusunan kerangka filosofis baru yang menghubungkan tradisi intelektual Islam dengan etika
teknologi kontemporer, sehingga dapat menjadi pijakan konseptual bagi pengembangan kurikulum dan
kebijakan pendidikan Islam di masa depan [12], [13], [14],

Secara khusus, tujuan kajian ini adalah untuk menelaah dan merekonstruksi tiga pilar utama filsafat
pendidikan Islam di era digital yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi dengan menekankan peran
manusia sebagai subjek pembelajaran yang berakal, beretika, dan bertanggung jawab di tengah dominasi
teknologi. Melalui pendekatan kajian pustaka konseptual (conceptual literature review), penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan paradigma pendidikan Islam
yang adaptif terhadap kemajuan teknologi, namun tetap berpijak pada nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan
universal.

2. METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan Conceptual Literature Review (CLR) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan rekonstruksi
filsafat pendidikan Islam dalam konteks kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan posthumanisme
digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai arah,
kecenderungan, dan celah penelitian (research gap) dalam kajian filsafat pendidikan Islam, baik pada
dimensi ontologis, epistemologis, maupun aksiologis [17], [19].

2.1 Desain Kajian

Kajian ini disusun berdasarkan prinsip Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA 2020) yang diadaptasi untuk bidang filsafat pendidikan. Langkah-langkah yang
dilakukan meliputi: (1) identifikasi literatur; seleksi artikel yang relevan; (3) ekstraksi data konseptual dan
filosofis; dan (4) sintesis temuan secara tematik [20], [23], [35], [36]. Tujuan utama kajian ini bukan untuk
menguji hipotesis empiris, melainkan untuk meninjau arah pemikiran dan menilai konsistensi landasan
filosofis pendidikan Islam dalam merespons tantangan Al dan posthumanisme.

2.2. Protokol Pencarian Artikel

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan kombinasi kata kunci berikut: “Islamic
educational philosophy”, “filsafat pendidikan Islam”, “artificial intelligence”, “Al ethics”, “digital
posthumanism”, “maqasid al-syari‘ah”, dan “Islamic education and technology”. Kata kunci digabungkan
dengan operator Boolean AND dan OR untuk memperluas hasil pencarian, misalnya: (“Islamic educational
philosophy” OR “filsafat pendidikan Islam”) AND (“Al ethics” OR “digital posthumanism™). Sumber
database yang digunakan meliputi Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan rentang publikasi
2020-2025. Dari hasil pencarian awal diperoleh 186 artikel ilmiah yang relevan dengan topik kajian.
Setelah penghapusan duplikasi dan penyaringan berdasarkan judul serta abstrak, 97 artikel dipertahankan
untuk peninjauan isi penuh. Proses seleksi akhir menghasilkan 39 artikel yang memenuhi kriteria inklusi
dan menjadi dasar sintesis konseptual pada kajian ini. Diagram alir proses seleksi artikel ditampilkan dalam
Gambar 1 menggunakan adaptasi dari pedoman PRISMA 2020 [37].
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Identification of new studies via databases and registers

c Records identified from: Records removed before screening:
2 Databases (n = 3): Duplicate records (n =0)
£ Database 1 (n = NA) » Records marked as ineligible by automation
= Database 2 (n = NA) tools (n = 186)
3 Database 3 (n = NA) Records removed for other reasons (n = 0)
y
Records screened Records excluded
(n=186) (n = NA)
2 Y
g Reports sought for retrieval Reports not retrieved
§ (n=97) (n=0)
Y
Reports assessed for eligbility Reports excluded:
(n=39) Reasoni (n = NA)
4
g New studies included in review
2 (n =39)
£

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA
2.3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Dalam kajian literatur sistematis, kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk memastikan bahwa hanya
artikel yang relevan, kredibel, dan sesuai dengan tujuan penelitian yang dianalisis (Meybodi, 2025). Kriteria
inklusi, meliputi: (1) Artikel berbahasa Inggris atau Indonesia; (2) Fokus pada filsafat pendidikan Islam,
etika Al, atau posthumanisme digital; (3) Terbit dalam rentang waktu 2020-2025; dan (4) Dipublikasikan
dalam jurnal akademik bereputasi (Scopus, Sinta 1-3, atau DOAJ). Sedangkan kriteria eksklusi, meliputi:
(1) Artikel non-akademik atau opini populer; (2) Publikasi duplikat atau tidak dapat diakses penuh; (3)
Kajian yang bersifat teknis-pedagogis tanpa dimensi filosofis; dan (4) Penelitian yang tidak menyebutkan
secara eksplisit hubungan antara Al dan filsafat pendidikan Islam. Hasil akhir menunjukkan bahwa 39
artikel memenuhi semua kriteria inklusi dan dijadikan dasar analisis konseptual. Proses ini memastikan
bahwa kajian dilakukan secara transparan, sistematis, dan dapat direplikasi, sesuai standar literatur
konseptual modern dalam bidang pendidikan Islam digital-humanistik [38].

2.4. Teknik Analisis

Data dari setiap artikel direduksi dan dikategorikan berdasarkan tiga dimensi utama filsafat pendidikan
Islam: (1) Ontologis, yang menelaah hakikat manusia dan keberadaan Al dalam relasi pendidikan; (2)
Epistemologis, yang mengkaji peran Al dalam proses perolehan dan validasi pengetahuan; dan (3)
Aksiologis, yang menilai nilai-nilai etis dan spiritual dalam penerapan teknologi cerdas. Analisis dilakukan
dengan pendekatan sintesis naratif (narrative synthesis), yaitu mengintegrasikan berbagai temuan filosofis
dan konseptual untuk menemukan pola, kecenderungan, serta kontradiksi dalam literatur. Pendekatan ini
dipilinh karena mampu menjelaskan makna konseptual dan implikasi etis dari penggunaan Al dalam
pendidikan Islam, bukan sekadar membandingkan hasil penelitian secara kuantitatif ([7], [19].

2.5. Validasi dan Batasan Kajian

Untuk menjaga validitas, pemilihan dan klasifikasi literatur dilakukan secara berlapis dengan membaca
abstrak, metode, dan kesimpulan setiap artikel. Relevansi topik diverifikasi melalui cross-check dengan
referensi filosofis dan empiris terkini di bidang pendidikan Islam digital [3], [23]. Batasan kajian ini terletak
pada keterbatasan akses terhadap beberapa artikel internasional berbayar dan perbedaan terminologi antara
sumber Islam klasik dan teori etika modern, yang dapat memengaruhi kedalaman perbandingan konseptual.
Meskipun demikian, literatur yang dipilih mencakup berbagai konteks geografis dan aliran pemikiran
(Barat dan Islam), sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan representatif tentang
rekonstruksi filsafat pendidikan Islam di era Al dan posthumanisme digital.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Aspek Ontologis: Hakikat Manusia dan Pendidikan di Era Digital

Dalam filsafat pendidikan Islam, hakikat manusia dipahami sebagai makhluk yang memiliki dimensi
jasmani, akal, dan ruhani yang bersumber dari Tuhan. Manusia bukan sekadar makhluk berpikir (homo
sapiens), melainkan makhluk beradab (insan adabi) yang memiliki potensi moral, spiritual, dan intelektual.
Tujuan pendidikan Islam sejak awal adalah membentuk insan kamil, manusia paripurna yang mampu
menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan akhirat [30], [32].

Namun, kehadiran teknologi digital dan kecerdasan buatan telah mengguncang fondasi ontologis tersebut.
Al Kini mampu meniru sebagian kemampuan kognitif manusia seperti berpikir, menulis, bahkan mengambil
keputusan berdasarkan data. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan filosofis mendalam: apakah teknologi
yang “berpikir” dapat menempati posisi manusia dalam proses pendidikan? Dalam pandangan filsafat
Islam, jawabannya tegas: tidak. Karena kemampuan intelektual tanpa kesadaran moral dan spiritual tidak
dapat dikategorikan sebagai ‘aql dalam pengertian Qur’ani [2], [29].

Filsafat pendidikan Islam berpijak pada pandangan ontologis bahwa realitas manusia tidak hanya bersifat
empiris dan rasional, tetapi juga transendental. Al hanya beroperasi dalam wilayah empiris, meniru pikiran,
tetapi tidak memiliki makna, niat, atau kesadaran moral [9], [13], [30]. Oleh sebab itu, dalam konteks
pendidikan Islam, Al seharusnya ditempatkan sebagai alat bantu epistemik, bukan sebagai subjek
pembelajaran atau pengganti guru. Zakaria et al., [30] menegaskan bahwa teknologi digital dalam
pendidikan Islam berperan sebagai sarana penguatan hikmah, bukan pengganti proses ta’dib (penanaman
adab).

Beberapa studi terbaru mendukung posisi ini. Syafaat et al., [15] dan Hafiz et al., [7] menekankan bahwa
peran manusia sebagai subjek pendidikan bersifat tak tergantikan karena melibatkan dimensi emosional,
spiritual, dan akhlak. Al dapat meniru perilaku, tetapi tidak dapat menumbuhkan nilai. Dalam perspektif
Al-Qur’an, manusia diangkat sebagai khalifah fi al-ard bukan karena kecerdasannya semata, tetapi karena
tanggung jawab moralnya terhadap kehidupan. Dengan demikian, ontologi pendidikan Islam menempatkan
manusia sebagai pusat (human-centered), sementara teknologi hanyalah instrumen yang tunduk pada etika
tauhid [21], [26].

Dalam konteks era digital, hakikat manusia yang spiritual dan rasional ini perlu ditegaskan kembali melalui
sistem pendidikan yang menyeimbangkan antara teknologi dan transendensi. Seperti dikemukakan oleh
Zakaria et al., [30] , kemajuan teknologi pendidikan tanpa orientasi adab akan melahirkan generasi
“tercerabut dari nilai.” Oleh karena itu, pendekatan ontologis dalam rekonstruksi filsafat pendidikan Islam
tidak sekadar mempertahankan konsep klasik manusia sebagai makhluk rasional dan religius, tetapi juga
mengintegrasikan dimensi digital sebagai realitas baru kehidupan manusia yang perlu dikendalikan secara
etis [7], [39].

Rekonstruksi ini menegaskan bahwa manusia tetap menjadi pusat segala proses pendidikan karena hanya
manusia yang mampu mengarahkan teknologi pada tujuan moral dan spiritual. Pendidikan Islam di era
digital karenanya harus meneguhkan kembali ontologi insan sebagai makhluk berakal dan beradab, serta
menjadikan teknologi sebagai perpanjangan instrumen amal, bukan sumber makna. Dalam kerangka ini,
pendidikan Islam berperan bukan hanya sebagai sarana adaptasi terhadap perubahan, tetapi sebagai
panduan spiritual untuk memastikan bahwa kemajuan digital tidak mengikis fitrah manusia sebagai
makhluk tauhid.

3.2. Aspek Epistemologis: Integrasi Ilmu, Teknologi, dan Nilai Hikmah dalam Pendidikan Islam

Epistemologi dalam filsafat pendidikan Islam berangkat dari pandangan bahwa sumber pengetahuan
manusia berasal dari tiga pilar utama: wahyu, akal, dan pengalaman inderawi. Integrasi ketiganya
melahirkan konsep hikmah, kebijaksanaan yang tidak hanya mencakup kemampuan berpikir logis, tetapi
juga kemampuan menilai dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etis dan spiritual [2]. Dalam konteks
pendidikan, hikmah berperan sebagai prinsip keseimbangan antara rasionalitas dan moralitas, antara data
dan makna, antara pengetahuan dan kebijaksanaan [21].

Transformasi digital membawa perubahan besar dalam cara manusia memperoleh, mengelola, dan
memaknai pengetahuan. Al dan big data kini menjadi bagian dari mekanisme epistemik manusia, yang
mampu menyajikan informasi secara cepat dan akurat. Namun, seperti diingatkan oleh Andri Alipia et al.,
(2025) dan Shalehah et al., (2025), digitalisasi pengetahuan tanpa pengawasan moral justru berisiko
mengaburkan batas antara informasi dan hikmah. Informasi yang melimpah tidak otomatis melahirkan
kebijaksanaan, sebab hikmah membutuhkan kesadaran nilai, bukan sekadar data.
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Dalam pandangan filsafat Islam, pengetahuan tidak bernilai jika terlepas dari maqasid al-syari‘ah. Artinya,
epistemologi pendidikan Islam harus berorientasi pada tujuan moral dan kemaslahatan manusia. Zakaria et
al., [30] menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam perlu diarahkan untuk
memperluas pemahaman, bukan menggantikan proses pembimbingan ruhani. Al dapat berfungsi sebagai
medium transfer ilmu, tetapi tidak bisa menjadi mediator nilai. Dengan demikian, epistemologi digital
dalam pendidikan Islam harus menempatkan teknologi sebagai pelayan nilai (servant of values), bukan
penentu nilai (determinant of values).

Penelitian-penelitian mutakhir memperkuat pentingnya rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam. Hafiz
etal., [7] dan Djazilan et al.,[9] mengemukakan bahwa integrasi Al dan pendidikan Islam menuntut adanya
literasi etis di kalangan pendidik. Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator teknologi, tetapi juga kurator
nilai, menyeleksi konten dan algoritma agar tetap sesuai dengan prinsip etika Islam. Dalam konteks ini,
epistemologi Islam tidak sekadar menjawab pertanyaan “bagaimana manusia mengetahui”, tetapi juga
“bagaimana pengetahuan itu harus digunakan secara benar.”

Sementara itu, Amiruddin, [1] menekankan bahwa salah satu kelemahan epistemologi modern adalah
pemisahan antara pengetahuan dan nilai. Pendidikan Islam di era digital seharusnya menjadi ruang
rekonsiliasi antara keduanya. Pemanfaatan Al, data, dan teknologi digital harus disertai prinsip amanah
epistemik, yakni tanggung jawab moral dalam memperoleh, menyebarkan, dan memanfaatkan ilmu. Hal
ini sejalan dengan pandangan klasik Al-Ghazali bahwa ilmu tanpa adab hanya akan melahirkan kekacauan
(fasad al-“ilm) [24].

Lebih jauh, epistemologi Islam modern harus dikembangkan menjadi sistem terbuka (open epistemology)
yang mampu berinteraksi dengan perkembangan sains dan teknologi, tanpa kehilangan orientasi tauhid.
Menurut Syafaat et al., [15], pengembangan kurikulum pendidikan Islam perlu memfasilitasi pembelajaran
berbasis teknologi yang tetap menumbuhkan kemampuan reflektif dan spiritual. Zakaria et al., [30] juga
menyoroti pentingnya epistemic balance antara kecerdasan digital dan kecerdasan akhlak. la menegaskan
bahwa pendidikan Islam di era Al harus memelihara sanad keilmuan, rantai legitimasi pengetahuan dari
guru ke murid agar proses transmisi nilai tidak tergantikan oleh kecerdasan buatan.

Dengan demikian, epistemologi pendidikan Islam di era digital tidak dimaksudkan untuk menolak
teknologi, melainkan mengembalikannya ke dalam orbit nilai-nilai ilahiah. Rekonstruksi epistemologis ini
menegaskan bahwa pengetahuan sejati (‘ilm) adalah yang menumbuhkan tagwa dan hikmah, bukan sekadar
keterampilan teknis. Pendidikan Islam modern harus menciptakan keseimbangan antara kecanggihan
intelektual dan kedalaman spiritual, antara learning to know dan learning to be.

3.3. Aspek Aksiologis: Etika, Nilai, dan Tujuan Pendidikan Islam di Era Kecerdasan Buatan

Dalam filsafat pendidikan Islam, aksiologi menempati posisi sentral karena menentukan arah dan tujuan
dari seluruh aktivitas pendidikan. Jika ontologi berbicara tentang hakikat manusia, dan epistemologi
menyoroti sumber serta proses pengetahuan, maka aksiologi menjawab pertanyaan tentang “untuk apa
pengetahuan digunakan.” Dalam pandangan Islam, tujuan akhir pendidikan bukan hanya penguasaan ilmu,
tetapi pembentukan manusia berakhlak yang mampu mengabdikan diri kepada Allah dan memberikan
manfaat bagi kehidupan [29], [30].

Era kecerdasan buatan menghadirkan tantangan baru terhadap sistem nilai ini. Teknologi yang dirancang
untuk mempermudah kehidupan manusia justru berpotensi menimbulkan dehumanisasi, ketika manusia
diposisikan sebagai pelengkap algoritma. Dalam konteks ini, etika pendidikan Islam menjadi pagar
normatif agar kemajuan teknologi tidak menyalahi fitrah manusia. Mahbubi, [2] menekankan bahwa
aksiologi pendidikan Islam di era digital harus menempatkan Al dalam kerangka etika tauhid, yakni
pandangan bahwa seluruh bentuk pengetahuan dan teknologi adalah amanah yang harus dikelola untuk
kemaslahatan, bukan dominasi.

Secara filosofis, tindakan yang bernilai dalam pendidikan Islam adalah yang berorientasi pada maslahah
dan ‘adl (keadilan). Teknologi tanpa kendali nilai hanya akan memperluas kesenjangan dan mempercepat
degradasi moral [13]. Karena itu, pendidikan Islam perlu memperkenalkan prinsip etika digital Islam
(Islamic digital ethics), yaitu seperangkat nilai yang menuntun manusia menggunakan teknologi secara
adil, jujur, dan bertanggung jawab [10], [15].

Aksiologi pendidikan Islam menolak pandangan utilitarian yang hanya menilai keberhasilan berdasarkan
efisiensi. Nilai-nilai ta’dib (pembentukan adab) dan ihsan (keunggulan moral) harus menjadi indikator
keberhasilan pendidikan dalam konteks teknologi [7]. Di sinilah letak relevansi pandangan Zakaria et al.,
(2023), bahwa pendidikan digital harus diarahkan untuk menginternalisasi etika Qur’ani dalam proses
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pembelajaran, bukan sekadar mencapai hasil belajar cepat. Guru, dalam konteks ini, tetap menjadi murabbi,
pendidik yang menanamkan nilai, bukan hanya instructor yang menyampaikan konten.

Lebih jauh, pendidikan Islam di era Al harus berperan aktif dalam meneguhkan nilai humanisasi digital.
Konsep ini menempatkan teknologi sebagai sarana penguatan moralitas dan kemanusiaan, bukan sebagai
ancaman terhadapnya [1], [26]. Fandir, (2024) menambahkan bahwa prinsip etika Islam seperti keadilan,
transparansi, dan akuntabilitas harus menjadi fondasi kebijakan penggunaan teknologi dalam lembaga
pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut dapat diwujudkan melalui desain kurikulum berbasis digital ethics,
pelatihan guru, serta integrasi nilai moral dalam platform pembelajaran berbasis Al [27].

Tujuan akhir dari rekonstruksi aksiologi pendidikan Islam di era digital adalah membentuk manusia yang
berilmu, beradab, dan bertanggung jawab secara spiritual. Teknologi tidak lagi dipandang sebagai ancaman,
melainkan sebagai amanah ilahiah yang menuntut kebijaksanaan dalam penggunaannya. [25]
menggarishawahi bahwa pembelajaran berbasis teknologi harus diarahkan untuk memperkuat iman,
akhlak, dan hikmah sebagai orientasi nilai, sehingga Al menjadi sarana tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa)
dan pengabdian kepada Tuhan, bukan alat eksploitasi.

Dengan demikian, rekonstruksi aksiologi pendidikan Islam menegaskan bahwa setiap inovasi teknologi
harus berlandaskan nilai-nilai etik Islam. Etika bukanlah tambahan eksternal dari teknologi, melainkan inti
yang memberi arah dan makna pada kemajuan digital itu sendiri. Pendidikan Islam harus melahirkan
generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran etis dan spiritualitas digital,
generasi yang mampu menundukkan teknologi di bawah kendali nilai, bukan sebaliknya.

3.4 Sintesis Tantangan dan Solusi Filsafat Pendidikan Islam di Era Digital

Rekonstruksi filsafat pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis, terutama ketika
dihadapkan pada berbagai tantangan yang muncul akibat perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al).
Berdasarkan hasil kajian literatur mutakhir, terdapat setidaknya empat isu utama yang menjadi fokus
rekonstruksi, yaitu keterbatasan Al dalam dimensi afektif dan etika, kesenjangan digital antar lembaga
pendidikan, potensi degradasi nilai klasik, serta permasalahan etika dan privasi data.

Isu-isu tersebut bukan sekadar problem teknis, melainkan refleksi dari krisis nilai dan makna dalam proses
pendidikan modern. Al dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi tidak mampu menggantikan
fungsi manusia sebagai pembawa moralitas dan spiritualitas [9], [14]. Maka, pendidikan Islam dituntut
untuk menghadirkan pendekatan etis yang menempatkan teknologi dalam orbit nilai tauhid, hikmah, dan
maqasid al-syari‘ah. Sintesis dari berbagai kajian tersebut telah dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tantangan dan Solusi Rekonstruksi Filsafat Pendidikan Islam di Era Digital

Tantangan Utama Solusi/Rekomendasi Contoh Implemetasi Referensi
Keterbatasan Al dalam = Kolaborasi ~ Al-guru  dalam = Guru menggunakan Al untuk @ [8], [91,
aspek afektif dan etika = pembelajaran; penguatan peran asesmen otomatis, guru tetap [13], [14],
guru sebagai pembimbing moral- = membimbing siswa melalui diskusi | [28]
spiritual nilai dan refleksi akhlak digital
Kesenjangan  digital Penguatan literasi digital dan Madrasah menyelenggarakan | [13], [27],
antar lembaga pelatihan etika teknologi bagi @ pelatihan etika digital berbasis [34]
pendidikan guru dan siswa maqasid al-syari‘ah untuk seluruh
tenaga pendidik
Potensi degradasi nilai = Integrasi nilai sanad dan hikmah = Guru membimbing siswa untuk @ [1], [2], [3],
klasik ~ dan  sanad ke dalam kurikulum digital memverifikasi ~ sumber  belajar | [15], [24]
keilmuan berbasis Al dengan prinsip sanad
keilmuan digital
Etika dan privasi data ~ Pengembangan Al  berbasis =~ Guru menanamkan amanah digital [2], [13],
tanggung jawab moral pengguna | melalui studi kasus penyalahgunaan | [14], [34]
data dan diskusi etis
Krisis posthumanisme = Reorientasi ontologi insan adabi = Guru memfasilitasi refleksi kelas @ [3], [23]

digital (kaburnya batas
manusia—mesin)

dalam kurikulum dan bimbingan
belajar

bertema “Al dan Kemanusiaan”
untuk  menguatkan kesadaran
spiritual siswa

Tabel 1 memperlihatkan bahwa solusi yang ditawarkan para peneliti berakar pada prinsip etika Islam yang

bersifat integral dan kontekstual. Pendidikan Islam tidak menolak teknologi, tetapi menuntut

penggunaannya dalam kerangka moral yang menjunjung keadilan, kemaslahatan, dan tanggung jawab

spiritual. Pendekatan kolaboratif antara Al dan guru menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara

kecanggihan teknologi dan keutuhan nilai kemanusiaan. Selain itu, konsep sanad keilmuan digital yang
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diajukan oleh [15] memberikan arah baru bagi pengembangan epistemologi pendidikan Islam di masa
depan, yaitu memastikan bahwa transmisi pengetahuan tetap memiliki legitimasi etis meski dilakukan
melalui media digital. Dengan demikian, tantangan-tantangan di era Al bukan sekadar ancaman, melainkan
peluang bagi filsafat pendidikan Islam untuk membuktikan kelenturannya dalam memadukan tradisi
dengan inovasi.

3.5. Implikasi Pedagogis: Paradigma Filsafat Pendidikan Islam Digital-Humanistik dalam Pembelajaran

Rekonstruksi ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang telah diuraikan sebelumnya menemukan
relevansinya dalam praktik pembelajaran melalui penerapan paradigma Filsafat Pendidikan Islam Digital-
Humanistik. Paradigma ini mengembalikan manusia sebagai pusat pendidikan (human-centered education)
di tengah arus digitalisasi yang semakin kuat. Teknologi, khususnya kecerdasan buatan (Al), ditempatkan
sebagai alat epistemik yang membantu, bukan menggantikan peran guru (Zakaria et al., 2023; Mahbubi,
2025). Dalam konteks pedagogis, paradigma ini menekankan tiga arah penerapan utama: (1) Reposisi peran
guru sebagai murabbi digital. Guru tidak hanya menjadi fasilitator teknologi, tetapi kurator nilai dan
pembimbing adab. Al dapat membantu efisiensi administratif—seperti koreksi tugas, analisis data
pembelajaran, dan asesmen formatif, sehingga guru dapat lebih fokus pada pembinaan moral dan spiritual
siswa [7], [28].

Integrasi Etika Digital Islam dalam kurikulum. Nilai-nilai maqasid al-syari‘ah seperti keadilan, tanggung
jawab, dan kemaslahatan dapat dijadikan dasar dalam desain kurikulum berbasis Al. Misalnya, materi
Pendidikan Agama Islam dapat mengajak siswa merefleksikan dilema moral di dunia digital, seperti
kejujuran dalam penggunaan Al generatif [20], [21].

Pembelajaran kolaboratif Al-guru berbasis hikmah. Al digunakan untuk mempersonalisasi proses belajar
(misalnya merekomendasikan bacaan sesuai minat siswa), sementara guru membimbing siswa dalam
menafsirkan makna dan nilai dari informasi tersebut [29]. Dengan demikian, paradigma ini menawarkan
model pembelajaran yang integratif, reflektif, dan beradab, menggabungkan kekuatan analitik Al dengan
kebijaksanaan moral guru dalam membentuk karakter digital yang beretika dan spiritual.

3.6. Sintesis Pedagogis

Implikasi dari paradigma Filsafat Pendidikan Islam Digital-Humanistik ini memperlihatkan bahwa
integrasi teknologi dan nilai-nilai Islam tidak hanya mungkin, tetapi juga diperlukan untuk memastikan
[19], [29]pendidikan tetap berpihak pada manusia. Al harus dimanfaatkan untuk mendukung personalized
learning dan data-driven instruction, sementara nilai-nilai adab dan hikmah tetap menjadi fondasi setiap
interaksi belajar (Yusgiantara, 2025; Shalehah et al., 2025). Guru tetap menjadi aktor utama dalam
pembentukan adab digital, dengan Al sebagai instrumen pendukung refleksi nilai. Dengan demikian,
filsafat pendidikan Islam bukan sekadar panduan normatif, tetapi kerangka kerja aplikatif yang mampu
memandu kebijakan pendidikan Islam dalam era teknologi cerdas menuju pembelajaran yang berkeadilan,
beretika, dan beradab.

4. KESIMPULAN

Rekonstruksi filsafat pendidikan Islam di era digital merupakan kebutuhan mendesak bagi dunia pendidikan
modern yang tengah berhadapan dengan dominasi kecerdasan buatan dan transformasi nilai. Kajian ini
menegaskan bahwa pendidikan Islam memiliki fondasi filosofis yang kokoh untuk menanggapi perubahan
tersebut melalui tiga landasan utama: ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Dari sisi ontologi, manusia
tetap dipandang sebagai pusat proses pendidikan (human-centered being), bukan sekadar pengguna
teknologi. Hakikat manusia yang berakal, beradab, dan memiliki dimensi spiritual tidak dapat digantikan
oleh sistem kecerdasan buatan yang bekerja tanpa kesadaran moral. Teknologi hanya berfungsi sebagai
instrumen epistemik yang membantu, bukan menggantikan, peran manusia sebagai pembelajar dan
pendidik.

Dari sisi epistemologi, pendidikan Islam menempatkan ilmu pengetahuan dalam bingkai nilai dan tanggung
jawab moral. Al dapat memperkaya akses terhadap pengetahuan, tetapi nilai hikmah menuntut agar
teknologi digunakan secara etis, proporsional, dan bermakna. Integrasi wahyu, akal, dan pengalaman harus
tetap menjadi orientasi utama agar digitalisasi pendidikan tidak berubah menjadi sekadar transfer data tanpa
ruh spiritual. Sementara itu, aksiologi filsafat pendidikan Islam memberikan panduan etis bagi pemanfaatan
teknologi. Tujuan utama pendidikan bukan sekadar mencetak individu yang cerdas secara teknis, tetapi
membentuk insan kamil yang bertanggung jawab terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan ketuhanan. Dalam
konteks ini, Al dan inovasi digital seharusnya menjadi sarana untuk memperkuat keadilan, transparansi,
serta akuntabilitas moral dalam dunia pendidikan.
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Kajian ini juga menunjukkan bahwa tantangan-tantangan seperti keterbatasan etika Al, kesenjangan digital,
dan degradasi nilai klasik dapat diatasi melalui kolaborasi antara manusia dan teknologi. Kolaborasi
tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga filosofis, yaitu kolaborasi antara akal dan wahyu, antara
ilmu dan hikmah. Tabel sintesis yang disajikan memperlihatkan bahwa solusi terbaik bagi pendidikan Islam
adalah rekonstruksi paradigma yang menempatkan Al dalam kerangka etika tauhid dan maqasid al-syari‘ah.
Secara teoretis, kajian ini berkontribusi pada pengembangan konsep filsafat pendidikan Islam digital-
humanistik, yaitu pendekatan yang menggabungkan spiritualitas Islam klasik dengan tanggung jawab etika
terhadap teknologi modern. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan
kurikulum pendidikan Islam berbasis digital yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan teknis, tetapi
juga pada pembentukan karakter moral dan spiritual peserta didik.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan adanya kajian lapangan dan pengembangan model empiris tentang
penerapan etika Al dalam lembaga pendidikan Islam, sehingga rekonstruksi filosofis ini dapat
diimplementasikan dalam kebijakan nyata. Dengan demikian, pendidikan Islam di era digital tidak hanya
menjadi respons terhadap perubahan zaman, tetapi juga menjadi penuntun moral bagi peradaban teknologi,
menjaga agar manusia tetap menjadi manusia, dan teknologi tetap menjadi alat bagi kemaslahatan.
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